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Muqgoddimah

Oleh Syaikh Prof Doktor Shalih Sindi -hafizhahullah-

Segala puji hanya bagi Allah Tuhan semesta alam.
Semoga sholawat, salam dan barokah-Nya tercurah
limpahkan kepada hamba dan rasul-Nya Nabi kita
Muhammad, juga kepada keluarganya, para sahabatnya,
serta siapa saja yang mengikutinya dengan baik.

Amma Ba'du:

Topik yang akan saya sampaikan di kesempatan ini
adalah tentang ibadah puasa. Hanya saja pembahasan
ini dari sisi yang saya pandang bahwa diri saya pribadi
dan juga saudara-saudara sekalian perlu diingatkan
tentang permasalahan ini. Tema Kkajian ini adalah
“Pesan-pesan Akidah di Dalam Ibadah Puasa”.



Yang saya maksud dengan dengan tema kajian kita
ini, bahwa tema ini termasuk pembahasan keimanan
dan kilasan-kilasan yang berkaitan dengan amalan-
amalan hati. Dan amalan hati adalah inti dari
pembahasan akidah, bahkan pembahasan yang paling
tinggi. Dari apa yang nanti akan dipaparkan, akan
menjadi jelas bagi anda wahai saudaraku, bahwa puasa
dan akidah itu benar-benar memiliki kaitan yang sangat
erat. Saya telah mengelompokan pesan-pesan akidah
ini dalam sembilan point.

Dengan memohon pertolongan dan taufik-Nya,
saya akan memaparkannya kepada anda satu persatu.



MENYADARI NIKMAT ALLAH YANG BERUPA
TAUFIK-NYA PADA IBADAH PUASA

Wahai saudaraku yang mulia

Sesungguhnya sesuatu yang paling bermanfaat
bagi seorang ahli ibadah adalah menyadari nikmat
Allah 1%;3% kepadanya pada semua ibadahnya, dan

menyadari kekurangan dirinya dalam ibadah tersebut.

Allah 1525 lah yang telah melimpahkan nikmat
kepada hamba-Nya yang berupa ketaatan ini, dan Allah
juga lah yang telah menolong kita untuk melakukannya.
Allah J&5%\s22 berfirman,
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“Mereka merasa berjasa kepadamu atas
keislaman mereka. Katakanlah (Muhammad kepada
mereka), ‘Jangan lah kalian merasa berjasa atas
keislaman kalian, karena sejatinya Allah lah yang
telah memberikan karunia kepada kalian dengan
menunjuki kalian kepada keimanan jika kalian
orang-orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat [49]: 17)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah £\3%; mengatakan,
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“Salah seorang ulama mengatakan, ‘Seorang
hamba mesti berjalan menuju Allah Azza wa Jalla di
antara menyadari nikmat-Nya dan menyadari
kekurangan jiwa dan amalannya.™

Dua perkara penting ini, yaitu menyadari nikmat

Allah dan menyadari kekurangan diri dan amal adalah

dua hal yang selalu diingatkan di dalam “Sayyidul
Istighfar” dalam sabda Nabi 4565,

1 Al-Mustadrak ‘Ala Majmu’ Al-Fatawa (1/143), Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah 2035
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‘Aku mengakui nikmat Mu dan aku juga
mengakui dosa-dosaku.”

Ibnul Qayyim £i%; mengatakan di dalam kitabnya
Ighatsatul Lahfan, “Sesungguhnya Hak Allah dalam di
dalam ketaatan ada enam, yaitu: (1) Ikhlash
mengerjakannya, (2) menasehati Allah dalam beramal3,
(3) Ittiba’ dalam beramal, (4) menyaksikan kebaikan
Allah pada amalannya, (5) menyadari nikmat Allah
pada amalannya, (6) setelah itu semua, menyadari
kekurangan diri dalam amalannya.”

Tidak diragukan lagi bahwa menyadari nikmat
Allah J&5%\=% pada seorang hamba yang berupa taufik-
Nya untuk beramal, hal itu mampu mendorong hamba
tersebut untuk semakin mencintai Rabb-nya semata
serta memuji dan menyanjung-Nya. Kedua hal ini

2 HR Al-Bukhari (no. 6306)

3 Maksudnya memberikan yang terbaik bagi Allah saat melaksanakannya
dengan penuh cinta, harap, takut, pengagungan dan merendahkan diri,
pent.
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merupakan buah manis yang mampu mensucikan
peribadatannya.*

Oleh karena itu, jadilah engkau orang yang selalu
menyadari karunia Allah dan nikmat-Nya.

Topik ini adalah salah satu topik yang sering kita
lupakan, akibatnya ketika Kkita mendapati bulan
Ramadhan dan juga bisa berpuasa serta melakukan
berbagai ibadah padanya; kita benar-benar tidak
menyadari bahwa sebenarnya Allah telah melimpahkan
nikmat-Nya kepada Kkita, sehingga kita bisa mendapati
bulan Ramadhan dan bisa melakukan berbagai
kebaikan padanya.

Jika engkau benar-benar menyadari hal ini, maka
sungguh engkau akan menemukan bahwa ternyata
nikmat Allah kepada kita di bulan Ramadhan itu amat
sangat banyak sekali. Di antara nikmat Allah yang
dianugerahkan kepada kita:

Nikmat Pertama: Kita diperkenankan berjumpa
dengan Ramadhan

4 Dari noda ujub, sombong, dll, pent.
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Tidak diragukan lagi bahwa kenyataan bahwa Allah
telah memanjangkan umurmu hingga bisa sampai
bulan yang mulia ini, itu adalah nikmat dari-Nya.

Salah seorang Tabiin yang bernama Sulaiman At-
Taimi 2\i%5; biasa membangunkan keluarganya ketika

bulan Ramadhan sembari berkata,

155 aimsle 333 358,38 ¥ 1206 1258
“‘Bangunlah! Boleh jadi kalian tidak akan
mendapatkan bulan Ramadhan setelah tahun ini.”

Jadi, tidak diragukan lagi bahwa menyadari nikmat
ini akan berdampak besar kepada kesungguhan dalam
memanfaatkan kesempatan emas yang telah Allah
anugerahkan kepada kita, yaitu kenyataan bahwa
seseorang masih bisa hidup hingga saat ini, pada saat
ritual ibadah puasa Ramadhan berlangsung.

Nikmat Kedua: Allah mudahkan Kkita untuk
melaksanakan ibadah puasa ini.

Dan perlu diketahui bahwa ibadah puasa ini adalah
ibadah yang sangat mudabh, tidak sulit, alhamdulillah.
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Nikmat Ketiga: Nikmat Allah yang berupa ilmu
tentang tatacara pelaksanaan ibadah puasa.

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan
nikmat yang sangat besar. Sebuah nikmat yang sangat

R

besar ketika Allah J0\&;35 menganugerahkan kepada

kita hal-hal yang Dia cintai dari kita untuk kita lakukan.
Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan seseorang
yang beribadah kepada Allah atas dasar ilmu, sehingga
dia tahu bagaimana melaksanakan puasa yang benar,
yaitu yang sesuai dengan ajaran Nabi J&. ke itu

merupakan karunia dan nikmat dari Allah &35,

Nikmat Keempat: Pertolongan Allah :\5;235% untuk

melaksanakan ibadah puasa ini.

Ketahuilah bahwa Allah lah yang telah memberikan
hidayah taufik kepadamu. Allah lah yang telah
menggerakkan hati dan semua anggota badanmu
sehingga engkau mampu melaksanakan ibadah puasa
ini. Dan tentu ini adalah nikmat Allah atas kita, karena
jika Allah tidak memberikan hidayah taufik-Nya dan
juga tidak menggerakkan kita; tentu kita tidak akan bisa
berbuat kebaikan sedikit pun juga. Akan tetapi, semua
itu karena Allah 15355, Ingat selalu kalimat Laa Hawla
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wa Laa Quwwata Illa Billah (tidak ada daya dan upaya
kecuali dengan pertolongan Allah).

Hal ini merupakan perkara penting, yaitu
menyadari pertolongan Allah atas hamba-Nya untuk
melakukan ibadah. Atas dasar itu, maka hendaknya
seseorang selalu berdoa dengan doa yang agung ini,

ALV -t S A & o <L 55
g‘,\;'a\.,g—di&;).ﬂﬁ).ﬂ Q&Cég\ 2 |

“Yaa Allah, tolong aku agar bisa selalu

mengingat Mu, bersyukur atas nikmat Mu dan
beribadah dengan baik kepada Mu™>

Disebutkan bahwa salah seorang Tabi'in yang
bernama Ar-Robi’ bin Khutsaimin iz selalu berkata

apabila ketika berbuka puasa,

] /‘.’;1 .’./;, 9 k< . fz 0 .5 3 °°
&3lasls 055975 daias Jlel sall 4 Al

Ve

“Segala puji hanya bagi Allah yang telah
menolongku sehingga aku bisa berpuasa, dan yang

telah memberikan rezeki kepadaku sehingga aku
bisa berbuka.”

> HR Abu Dawud (no. 1522)
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Jika engkau benar-benar ingin tahu betapa
besarnya nikmat Allah &%\ atasmu dalam hal ini,

coba perhatikan orang-orang yang terbaring sakit itu
sehingga mereka tidak mampu berpuasa, niscaya hal itu
akan menjadikan kedua matamu akan memandang
lebih besar dan juga hatimu akan semakin menyadari
pertolongan Allah atasmu untuk melaksanakan ibadah
ini.

Nikmat kelima: Barangkali ini adalah nikmat-Nya
yang paling besar, yaitu bulan Ramadhan yang mulia ini
datang kepada kita sementara kita di atas agama Islam.

R

Allah 1&5355 berikan nikmat kepada kita dengan
menjadikan kita umat islam yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya. Lihatlah penduduk bumi, berapa jumlah
mereka? dan berapa di antara mereka yang telah Allah
pilih untuk beriman kepada-Nya sehingga Allah jadikan
mereka berpuasa dan melaksanakan ibadah ini?

Nikmat Keenam: Nikmat Allah &%= kepada
kita yang berupa rezeki

Allah 15535 telah memberikan nikmat kepada Kita

berupa rezeki, sehingga kita bisa berpuasa, berbuka,
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dan bersantap sahur dalam kedaan yang baik, sehingga
kita masih bisa makan dan minum saat sahur dan buka.
Segala puji bagi Allah atas nikmat yang besar ini.

Nikmat Ketujuh: Semua setan dibelenggu di bulan
Ramadhan.

Nikmat Kedelapan: Nikmat-Nya (&% yang
berupa pahala yang besar

Yaitu pahala yang besar yang kita harapkan Allah
memberikannya Kkepada kita di dalam rangkaian
panjang yang berupa berbagai nikmat Allah atas

hamba-Nya, maka hendaknya kita selalu mengingat-
ingatnya.

'*Wﬁ“ —
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MENYADARI KEKURANGAN DIRI & AMAL

Wahai saudaraku yang mulia

Sesungguhnya orang beriman, dia mengumpulkan
dalam dirinya antara berbuat ihsan (beramal shalih)
dan juga perasaan khawatir (takut). Allah Q&%

berfirman,

55 ordl g b8 "uuj\®aﬁ>3;~ewr" o 1055
® Gsar

“Sesungguhnya orang-orang yang karena takut
kepada (azab) Rabbnya, mereka sangat hati-hati.
Dan mereka yang beriman terhadap tanda-tanda
(kekuasaan) Tuhannya. Dan mereka yang tidak

15



mempersekutukan Tuhannya. Dan mereka yang
memberikan apa yang mereka berikan (sedekah)
dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu)
bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada
Tuhannya. Merek aitu bersegera di dalam kebaikan,
dan merekalah orang-orang yang lebih dulu
memperolehnya.” (QS. Al-Mukminun [23]: 57-61).

Disebutkan dalam  sebuah  hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi (no. 3175)
dan selain keduanya dari Aisyah Gzdis; ketika Nabi

J2540¢4 > menafsirkan firman Allah, \y\; G &64% &ﬁ\)

«L; ‘_23 “Dan mereka yang memberikan apa yang

mereka berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut”
(QS. Al-Mukminun [23]: 60) beliau mengatakan,

WJ*”\)O‘ CJJ;\Z&J‘C);;M)O 235 {3 g &e*‘“

“Mereka adalah orang-orang yang puasa,
sholat, bersedekah, tapi mereka takut amalan
mereka tidak diterima.”

Buah manis lain yang bisa dipetik dari menyadari
dua hal ini, yaitu menyadari kekurangan diri dan amal
ada dua:

16



Buah Manis Pertama: Menyadari Kketidak
berdayaan diri dan selalu butuh kepada Allah

Ibnul Qayyim iz, pernah berkata,
& 6 S 5 Jws A e s & J55 o i
(REA R FPW
“Di antara pintu paling dekat yang bisa
dimasuki oleh seorang hamba menuju Allah Ta’ala
adalah Al-Iflas (merasa tidak punya apa-apa),
sehingga dia benar-benar tidak memandang bahwa

dirinya memiliki keutamaan dan kedudukan (di sisi
Allah).”®

Beliau 4% juga berkata di tempat yang lain,

04“’
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6 Al-Wabilush Shayyib (hal. 7)
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“Siapa yang memiliki ilmu untuk mengenal
dirinya dan juga mengenal hak-hak Allah sementara
itu dia juga jujur, niscaya dia tidak akan pernah
memandang baik pada keburukannya. Dia tidak
akan menghadap kepada Allah kecuali dengan
kesadaran bahwa dirinya tidak memiliki apa-apa
dan sangat butuh kepada-Nya. Karena jika dia
benar-benar memeriksa kekurangan dan aib dirinya
dan juga amalannya; tentu ia akan sadar bahwa diri
dan amalannya tidak pantas untuk Allah, dia juga
akan sadar bahwa amalannya itu tidak pantas
untuk membeli keselamatan dari siksa Allah,
apalagi pantas untuk membeli surga Allah. Jika

18
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59

seorang hamba memiliki amalan dan kondisi yang
benar-benar murni bersama Allah, juga memiliki
waktu bersama Allah; niscaya dia akan menyadari
berbagai nikmat Allah padanya, dan itu murni
karunia-Nya, bukan karena dirinya ataupun
keluarganya. Dia akan selalu menyadari berbagai
nikmat Allah padanya, dan dia juga akan selalu
menyadari kekurangan dan aib diri dan amalannya,
karena kapan pun dia mencari nikmat Allah maka
dia akan melihatnya.

Dan mengetahui ini merupakan salah satu ilmu
paling agung dan paling bermanfaat bagi seorang
hamba. Oleh karena itu di dalam “Sayyidul Istighfar”
disebutkan,

Jie \.’Jj 2 (ES

Ve

“Yaa Allah sesungguhnya engkau adalah
Tuhanku, tidak ada sesembahan selain Engkau.
Engkau telah menciptakanku dan aku adalah
hamba Mu.”

Buah Manis Kedua: Bertaubat kepada Allah
el

19



Saya dan anda adalah orang yang paling butuh
kepada taubat dalam hal puasa, karena betapa pun kita
bersungguh-sungguh menjalankan puasa sesuai
tatacara yang diinginkan oleh Allah; kita tidak akan
pernah bisa melaksanakannya secara sempurna. Hak
Allah itu jauh lebih besar, sedangkan Kkelalaian
seringkali mendominasi Kkita. Akibatnya, amalan yang
kita lakukan selalu ada cacatnya sehingga kita butuh
bertaubat.

Ingat selalu kaidah ini, bahwa semakin besar
cintamu, pengagunganmu, dan ilmumu terhadap Allah;
maka akan semakin besar pula kesadaranmu terhadap
kekuranganmu. Dan semakin besar kesadaranmu
terhadap kekuranganmu, maka akan semakin besar
dan banyak pula taubatmu, sebanyak tarikan nafasmu.

—a _ﬁw.gg;- —
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INGAT SELALU BAHWA PUASAMU UNTUK
ALLAH DAN KARENA ALAH

Nabi Jz.kijle pernah bersabda dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah
¢4, bahwasanya Allah 55= pernah berfirman,

3

o F, 32,094, 2% 22\2\- & <~ o;,/, o &
“Puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan
mengurusi balasannya, karena orang yang puasa

telah meninggalkan makanannya, minumannya dan
syahwatnya karena Aku.””

Para ulama berselisih pendapat tentang makna
sabda Nabi Jz4&4{% yang diriwayatkan dari Rabbnya,

d #32)\ “Puasa itu untuk Ku".

”HR Ahmad (no. 9112)
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Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya
adalah puasa itu ibadah yang utama dan dicintai oleh
Allah sehingga tidak ada yang mengetahui kadar
balasannnya kecuali Allah saja.

Ibnu Abdil Barr &z, mengatakan, “Cukuplah

hadits Qudsi yang berbunyi: ¢ »all “Puasa itu untuk Ku”

sebagai keutamaan puasa atas amalan-amalan ibadah
yang lain.”

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna J ¢ 5.4l

“Puasa itu untuk Ku” adalah karena puasa tidak pernah
diperuntukkan bagi selain Ku. Adapun ibadah lain
seperti doa, rukuk, sujud, sholat dan ibadah yang
lainnya  pernah  oleh  orang-orang  musyrik
diperuntukan untuk sesembahan mereka, kecuali
puasa. Demikian kata sebagian ulama.

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa
makna J ¢,all “Puasa itu untuk Ku” adalah tidak ada

bagian sedikit pun bagi pelakunya untuk berlaku riya,
karena puasa ibadah yang rahasia. Hal itu berbeda
dengan ibadah-ibadah yang lain yang Kkelihatan
sehingga memiliki potensi riya; karena pada ibadah-
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ibadah yang lain terkadang terdapat bagian bagi
pelakunya seperti mencari pujian manusia.

Oleh karena itu sebagian ulama mengatakan,
AN \j;ui‘f"h;?i:lgb?stg Ew\ 5‘\16?\}) Fw\ 9.3,«.):“:’3

“Tidak ada sedikit pun bagian riya dalam
ibadah puasa, karena puasa adalah ibadah batin
yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.”

Betul, terkadang seseorang bisa riya ketika dia
mengabarkannya kepada orang lain. Tapi ibadah puasa
itu sendiri tidak ada riya pada dzat ibadahnya.?

Intinya adalah hendaknya kita semua ingat bahwa
kita sedang beribadah di bulan yang mulia ini dengan
sesuatu yang Allah sukai, yaitu sesuatu yang spesial di
sisi-Nya. Oleh karena itu hendaknya kita benar-benar
berpuasa karena Allah. Dan hendaknya kita juga selalu
ingat sabda Nabi Jz5.4 berikut ini,

297 o 15.’;:/’,.’: cWwl (- \Z) - S\ g e |- o~
((é.p.:&rw\.nﬁ.fg& CLm.lo-\) \j\.a.ggg\,.m) rLa O,A))

8 Maksudnya tidak ada yang melihatnya kecuali Allah, karena puasa
ibadah batin, bisa riya jika kita mengabarkannya, pent
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“Siapa yang berpuasa Ramadhan karena dasar
iman dan mengharapkan pahala maka akan
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Makna U\,) adalah melakukannya karena dasar

iman kepada Allah, atas perintah-Nya, dan juga
mengharapakan balasan yang ada di sisi-Nya. Ini adalah
realisasi dar apa yang terdapat dalam “Sayyidul
[stighfar”, dan kita akan selalu memetik pelajaran yang
banyak dari hadits yang agung yang menyebutkan
“Sayyidul Istighfar”, karena di dalam doa tersebut
terdapat kalimat:

AEEL G Bud; B3 o U
“Dan aku akan menetapi perjanjian Mu dan
janji Mu sesuai dengan kemampuanku.”0

R

Allah &35 telah mengambil perjanjian dari
hamba-hamba-Nya, yang mana isi janji itu adalah Allah
memerintahkan mereka, melarang mereka dan berjanji
akan memberikan pahala kepada mereka. Siapa yang
memenuhi janjinya maka Allah akan mengganjarnya

9 HR Al-Bukhari (no. 38), Muslim (no. 760)
10 HR At-Tirmidzi (no. 3393)
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dengan pahala yang melimpah. Jadi yang dimaksud
“Imaanan” adalah Al-Ahdu (perjanjian) dan yang
dimaksud dengan “Ihtisaab” adalah mengharapkan
pahala dari Allah atas puasanya.

Jadi pada sabda Nabi J&.Edfe, “Imanan wa
Ishtisaban”  terdapat dorongan dan  tujuan.
Pendorongnya adalah iman kepada Allah, sedang
tujuannya adalah mendapatkan balasan pahalanya dari
Allah.

—a _AW@;-. —
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MENGHARAPKAN PAHALA PUASA

Masalah ini pernah disinggung ketika menjelaskan
masalah sebelumnya, yaitu pada masalah yang ketiga.
Allah 15355 berfirman,

48 gsjj s J Pl

’; ry

“Puasa itu untuk Ku dan Aku sendiri yang akan
mengurusi balasannya.”!1

Betapa agungnya kalimat ini! Sesungguhnya orang
yang dermawan dari kalangan manusia saja apabila ia
berkata, ‘Aku yang akan mengurusi basalannya” maka
tentu tidak diragukan lagi bahwa balasan itu akan
sangat besar. Lalu bagaimana jika yang mengatakannya

11 HR An-Nasai (no. 2535)
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itu adalah Dzat yang Maha Dermawan yaitu Allah, Dia
yang berkata, ‘Aku sendiri yang akan mengurusi
balasannya.”

Maka bergembiralah karena Tuhanmu itu Maha
Dermawan, dan tentunya pemberian-Nya itu pasti akan
istimewa dan amat sangat banyak sekali.

Aku wasiatkan agar kalian selalu mengingat-ingat
berbagai balasan pahala yang akan didapatkan bagi
siapa saja yang berpuasa:

¢ Ingat lah selalu pintu surga Ar-Rayyan

e Ingatlah selalu dosa-dosa yang telah lalu akan
diampuni

e Ingatlah selalu bahwa Ramadhan ke Ramadhan
yang lain itu akan menghapuskan dosa di
bulan-bulan antara keduanya.

¢ Ingatlah selalu bahwa pahala puasa tidak ada
yang menandinginya

e Dan pahala selain itu semua

Ada sebuah kaidah dalam bab ibadah ini,
ol ol s\ &

f
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“Bahwa berharap balasan tertentu yang sudah
disiapkan itu lebih kuat untuk membenarkan? dan
lebih mendorong untuk memperbaiki ibadah
tersebut.”3

Saya akan mengingatkan Kkalian tentang sutau
perkara yang penting, perkara yang berkaitan dengan
masalah mengharapkan pahala, bahwa orang yang
beriman harus memiliki dua pandangan dalam
mengharap pahala ini:

Pertama: Dia harus mengimani, membenarkan,
dan meyakini bahwa ini adalah balasan dari Allah yang
telah Allah siapkan bagi ibadah ini.

Allah tidak akan menyelisihi janji-Nya, pasti Dia
akan memenuhi janji-Nya, tentunya pahala ini bagi
siapa saja yang memenuhi syarat-syaratnya dan hilang
penghalang-penghalangnya darinya.

Kedua: Pandangan yang berkaitan dengan dirinya.
Maka disini hendaknya seseorang melaksanakan puasa
dengan dasar rasa takut dan harap. Hendaknya dia

12 Maksudnya guna merealisasikan ibadah tersebut, pent.

13 pelajarannya, lihat kepada pahala yang banyak yang sudah dijanjikan
untuk kita. maka seberat apapaun amalan tersebut akan terasa mudah
dan saat menyenangkan mengerjakannya.
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mengharapkan ganjaran pahalanya, inilah Ihtisaab
yang telah disebutkan dalam hadits,

07 o ,5‘1’,’,.{ PR T { W Z\ % 7o\ » o0~
((&warwbﬁjgﬁv \j\.“:o-\) \.,L..g;u\xa.e) r\aa o)

“Siapa yang berpuasa Ramadhan karena dasar
iman dan mengharapkan pahala...”'*

Selain engkau harus mengaharapkan pahala,
perkara yang tak kalah pentingnya adalah engkau juga
harus takut kehilangan pahala ini.

Oleh karena itu, engkau harus khawatir terhalang
dari mendapatkan pahala ini. Bukan karena Allah akan
mengingkari janji-Nya, sekali-kali bukan, tapi karena
sebab yang muncul darimu, karena terkadang engkau
akan dihukum karena kekuranganmu, atau karena
dosamu, sehingga pahala itu benar-benar tidak kamu
dapatkan.

Intinya, hendaknya kamu berpuasa sembari
berharap pahalanya dan takut tidak mendapatkannya.

——a ,AW@;;-. —

14 HR Al-Bukhari (no. 38), Muslim (no. 760)
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PETIKLAH SELALU PELAJARAN PENGHAMBAAN

Petiklah selalu pelajaran penghambaan saat
engkau berpuasa ataupun saat engkau melaksanakan
ibadah-ibadah yang lain.

Hadirkanlah selalu penghambaan kepada Allah.
Hadirkan selalu perasaan bahwa engkau benar-benar
hamba Allah. Ingatlah selalu bahwa Allah itu
Sesembahanmu, Pemilikmu, Tuanmu, dan Rabbmu.
Maka hendaknya engkau mengahadap ke arah mana
pun yang diinginkan oleh Rabbmu dan Tuanmu.
Engkau sama sekali tidak memiliki kuasa dalam hal
itu.l> Tidak ada pilihan bagimu kecuali hanya berkata:
“Saya mendengar dan saya taat.”

15 Yakni untuk menolak, mengelak ataupun membantah apa yang Allah
inginkan dari kita, pent.
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Allah 1535 telah memerintahkanmu untuk

melaksanakan ibadah tertentu, dan di waktu tertentu,
maka tidak boleh bagimu mengganti ibadah itu dengan
ibadah yang lain, dan juga tidak boleh dilakukan di
waktu yang lain. Ingat selalu pernyataanmu dalam
dzikir pagi petangmu,

Az oy gails

rYod

“Engkau telah menciptakanku, dan aku adalah
hamba Mu.”1¢

Seorang hamba tidak memiliki sesuatu apapun
untuk mengelak dari perintah Allah, karena semua
perkara itu termasuk dirimu adalah milik Allah, bahkan
semua ubun-ubun hamba ada di tangan-Nya.

Dia adalah Tuannya mereka dan Pemilik mereka.
Dia yang berhak memerintah mereka dan melarang
mereka. Mereka sedikit pun tidak memiliki kuasa.
Tidak juga sesuatu itu diserahkan kepada mereka.

Atas dasar itu, maka bagaimana pun Allah
memerintahkan atau pun melarang, tidak ada pilihan

16 HR At-Tirmidzi (no. 3393)
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bagi hamba pada posisi ini kecuali hanya mengatakan,
“Saya mendengar dan saya taat.”

Jika demikian, maka jangan pernah engkau
melepaskan pelajaran penghambaan.

Jadi, di bulan Ramadhan ini engkau mesti berpuasa,
karena Allah yang telah memerintahkanmu berpuasa,
engkau tidak boleh makan atau pun minum di siang
harinya. Engkau juga tidak boleh menggauli
pasanganmu di siang harinya. Jika demikian, maka
kewajibanmu hanyalah mengatakan “Saya mendengar
dan saya taat.”

Kemudian waktu yang lain pun datang yaitu hari
raya. Lalu dikatakan kepadamu, “Kamu tidak boleh
berpuasa di hari ini’, maka jika begitu kewajibanmu
hanyalah mengatakan “Saya mendengar dan saya taat.”

Allah berkata kepadamu, “Berpuasalah di siang hari
dan berbukalah di malam harinya.” Maka kewajibanmu
hanyalah mengatakan “Saya mendengar dan saya taat.”

Seandainya pun jika dikatakan kepadamu,
“Berpuasalah di malam hari dan berbukalah di siang
harinya.” Maka sekali lagi tidak ada kewajiban bagimu
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kecuali hanya mengatakan “Saya mendengar dan saya
taat.”

Jika begitu, maka kita semua ini sebenarnya adalah
hamba Allah, dan yang menjadi alasan kenapa Kita
melaksanakan ibadah puasa ini adalah karena Allah
memerintahkan Kkita, dan ingat kita ini hanyalah para
hamba-Nya. Allah yang telah menciptakan kita, berarti
kita adalah hamba-hamba-Nya. “Engkau yang telah
menciptakanku dan aku adalah hamba Mu’, ingatlah
selalu pelajaran Ubudiyah (penghambaan) ini.1”

17 Maksudnya ingat selalu kita ini hamba Allah, kita harus nurut, tidak
oleh nolak dan bantah apa-apa yang diperintahkan tuan dan pemilik kita,
Allah J&;35%, pent.
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AGUNGKAN LAH APA-APA YANG
TELAH ALLAH 5% AGUNGKAN

Sadarilah bahwasanya ibadah puasa ini adalah
ibadah yang telah Allah agungkan. Cukup bagimu
sebagai dalilnya adalah firman Allah,

rd

Sl 6 J P
“Puasa itu bagi Ku dan Aku yang akan

0
-~

mengurusi balasannya.”8

Jadi, puasa ini adalah ibadah yang telah Allah
agungkan. Ramadhan ini juga adalah waktu yang telah

18 HR An-Nasai (no. 2535)
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agungkan. Maka kewajibanmu adalah mengagungkan
apa-apa yang telah Allah agungkan.1?

Sadarilah hal ini! lihatlah ibadah dan waktu ini
dengan pandangan penuh pengagungan dan cinta.
Jangan seperti sebagian orang yang sedikit sekali
pengagungannya terhadap bulan ini, yaitu mereka yang
selalu merasa berat dengan adanya bulan ini, selalu
merasa berat dengan ibadah puasa ini. Bahkan mereka
dengan tidak sabar selalu menunggu-nunggu kapan
berakhirnya bulan Ramadhan ini, dan tentunya hal ini
bertentangan dengan nilai pengagungan terhadap
bulan Ramadhan ini.

Termasuk juga bentuk pengagungan terhadap
bulan ini dan juga terhadap ibadah puasa ini, juga
terhadap apa-apa yang telah Allah agungkan adalah
menjauhi perbuatan maksiat terhadap Allah di bulan
yang mulia ini; karena berbuat maksiat di bulan ini
termasuk kurangnya pengagungan yang mesti Kita
lakukan.

19 Caranya mengagungkan puasa dan bulan Ramadhan ini? Caranya
dengan bertakwa kepada Allah. Jalankan semua perintah Allah, jauhi
semua angan Allah, dan ingat selalu Allah.
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Termasuk bentuk pengagungan terhadap bulan ini
adalah engkau berhasil mengikat dan menjaga seluruh
anggota tubuhmu kecuali engkau pakai untuk
melakukan ketaatan kepada Allah. Maka hendaknya
engkau bersungguh-sungguh dan bertekad kuat sesuai
kemampuanmu untuk memaksimalkan taufik yang
Allah berikan kepadamu untuk melakukan berbagai
ketaatan.

Termasuk bentuk pengagungan terhadap bulan ini
adalah hendaknya engkau menjauhi hal-hal yang
melalaikan dan benar-benar menyibukkan dirimu
untuk melakukan ketaatan kepada Allah.2°

Perlu diperhatikan wahai saudara-saudaraku,
bahwa sebagian orang yang berpuasa terkadang
memiliki semangat di awal bulannya. Hari Kketiga,
keempat, kelima Ramadhan di pekan pertama ia benar-
benar memiliki semangat dan mental juara, lalu setelah

20 Yang ketiga ini berbeda dengan yang sebelum-sebelumnya. Bedanya
apa? Bedanya kita harus berhati-hati dari perkara-perkara yang secara
asal mubah tapi bisa melalaikan kita dari mengingat Allah dan beribadah
kepada-Nya. Hendaknya waktu kita benar-benar dipakai untuk
melakukan ketaatan kepada Allah, pent.
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itu semangatnya menurun dan melemah, ia menjadi
lalai, lalu ia itu terjangkiti penyakit malas.

Hari-hari Ramadhan berlalu, semangatnya pun
semakin kendor. Semakin hari kesadarannya terhadap
ibadah yang agung ini juga semakin berkurang. Tidak
diragukan lagi bahwa yang seperti ini akan mengurangi
kesempurnaan pengagungan terhadap apa-apa yang
telah Allah agungkan.

Jika demikian, maka bersungguh-sungguhlah, ikat
semua anggota badanmu, dan berjuanglah melawan
hawa nafsumu sampai engkau benar-benar berhasil
menyibukkan dirimu dengan ketaatan kepada Allah
J&5%s2 di bulan yang mulia ini, karena hari-hari yang

mulia ini benar-benar terbatas.

s S G G -
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CARILAH PENGARUH KEIMANAN PADA PUASAMU?1

Ibadah ini yaitu ibadah puasa benar-benar
memiliki pengaruh; baik bagi hati ataupun anggota
badan. Oleh karenanya, carilah pengaruh tersebut. Nabi

15465 pernah bersabda,

;g ~-01% 7o s - 0% o~
T g 26 oJedi o 2l 091 355455 3 50
@G\45 sk

«‘:

“Siapa yang tidak meninggalkan ucapan yang
mengandung kemaksiatan dan mengamalkan
kemaksiatan serta kebodohan??, maka Allah tidak

21 pengaruh puasa adalah meninggalkan dosa dan maksiat, pent.
22 perbuatan orang bodoh, ada juga yang memaknai Al-Jahlu adalah
kemaksiatan, pent.
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butuh kepada puasanya?? sekalipun dia telah
meninggalkan makan dan minumnya.”?#

Salah seorang ulama Salaf yaitu Maimun bin
Mihran {44z pernah mengatakan,

n})\}gﬁ\j FL;)ZJ\ A3 F\;fan G3pl &)

“‘Sesungguhnya puasa yang paling ringan
adalah meninggalkan makanan dan minuman.”
Disini beliau Wiz, seakan berkata kepada Kita:

“Sesungguhnya puasa yang butuh kepada perjuangan
adalah mempuasakan anggota badan.” Inilah
ketakwaan, inilah pengaruh baik yang mesti kamu cari
pada dirimu yang Allah sebutkan di dalam firman-Nya,

&,p . ) -~ ”» 4 2 0 &,g ’;"'
ye Sl Jo S8 S Al 2&le cf ke il Gl
L”LJ."" * - r%; é&g~f ﬂgwf “ o«
-
&o555 2204 22 IV

“Wahai orang-orang yang beriman, telah
diwajibkan kepada kalian puasa sebagaimana telah

23 Zhahiriyah berpendapat batal puasanya, sedang jumhur ulama -dan ini
yang kuat- berpendapat puasanya sah hanya saja pahalanya berkurang
bahkan bisa hilang, pent.

24 HR Al-Bukhari (no. 6057)
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diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian
agar kalian bertakwa.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 183)

Inilah pengaruh puasa itu, inilah kado istimewanya
orang yang berpuasa, inilah manfaatnya, yaitu
merealisasikan takwa. Dan perlu diketahui, itu bukan
karena Allah butuh kepada ketakwaan kita, Allah sama
sekali tidak butuh kepada kita dan juga kepada ibadah
kita, karena keuntungan dari ibadah kita itu semuanya
akan kembali kepada kita bukan kepada Allah. Allah
J&55%\2 berfirman,

2, ooyl g el WH Y3 i A 40 Jis ]

“Daging dan darah sesembelihanmu benar-
benar tidak akan pernah sampai kepada Allah, yang
akan sampai kepada Allah hanyalah ketakwaan
kalian.” (QS. Al-Hajj [22]: 37)3>

Bila demikian wahai saudara-saudaraku, jika
diumpamakan Ramadhan itu ibarat ujian, dalam ujian
itu ada orang yang lulus dan ada juga yang gagal, maka
jadilah orang yang lulus tersebut!

—a -“W@“ S—

2> Dalam ayat lain Allah berfirman,
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IMAN ITU BERTAMBAH DENGAN
MELAKUKAN KETAATAN

Segala hal yang dialami seorang muslim di bulan
yang mulia ini%6, serta apa yang dilihatnya pada
saudara-saudara muslimnya adalah bukti nyata atas
benarnya pendapat yang dinyatakan oleh Ahlussunnah
wal Jama'ah bahwasanya iman itu bertambah dengan
melakukan ketaatan.

Demi Allah, jika iman batin itu bertambah maka
iman zhahir pun akan bertambah. Sebaliknya pun jika
iman zhahir bertambah maka iman batin pun akan
bertambah, dan seterusnya.

Termasuk balasan kebaikan adalah kebaikan
setelahnya. Allah menyatakan,

26 Maksudnya adalah berupa amal-amal shalaih yang dia lakukan
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w558 L5 (53 A31 1Rl il
“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk,
Allah akan menambah petunjuk kepada mereka...”
(QS. Muhammad [47]: 17)

Oleh karena itu, lihat lah di bulan yang mulia ini
bagaimana kebaikan yang banyak ini begitu melimpah
ruah dilakukan oleh kaum muslimin, seperti puasa,
sholat wajib, sholat malam, membaca Al-Quran, dzikir,
sedekah, i’tikaf, umrah dst.

Jika demikian, maka benarlah bahwa iman itu
bertambah dengan melakukan ketaatan. Oleh karena
itu, bersungguh-sungguhlah dalam mengerjakan
ketaatan kepada Allah untuk merealisasikan keimanan,
karena keimanan adalah sebab keselamatanmu.

——a _ﬁw.ﬁ;-. —
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HATI-HATI DARI KERUGIAN

Ketika Allah J1&30% telah mengkaruniakan
kepadamu taufik untuk melakukan ketaatan di bulan
Ramadhan ini, maka ketahuilah bahwa taufik tersebut
kedudukannya seperti modal usaha yang harus engkau
jaga dari kerugian. Oleh karena itu aku berwasiat
kepadamu dengan dua hal:

Wasiat Pertama: Hendaknya kamu bersungguh-
sungguh untuk terus beramal shalih setelah Ramadhan
ini.

Ingat selalu sabda Nabi Jz. &4 berikut ini,

“‘,

J5 ol o ) @assl gue i sl d
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“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah
yang kontinu walaupun sedikit.”?”

Wasiat Kedua: Jaga baik-baik pahala ini, yaitu
pahala puasa dan ibadah lainnya yang selama ini kamu
harapkan bisa mendapatkannya dari Rabbmu, jangan
sampai hilang begitu saja.

Ketahuilah bahwa pahala amalan itu bisa hilang
karena sebab kemaksiatan yang dilakukan setelahnya,
yakni setelah bulan Ramadhan yang mulia ini.

Oleh karena itu, bersungguh-sungguhlah untuk
meninggalkan kemaksiatan, karena di antara akidah
Ahlussunnah wal Jama’ah adalah “Keburukan yang
dilakukan belakangan mampu menghapus kebaikan
yang lalu.”

Oleh karena itulah sebagian wulama salaf
menafsirkan firman Allah &%,

Pd
23 T.o%9 2 ,)g,
) ~ “*
ré:.‘.&\\j\.%.u 9

27 HR Al-Bukhari (no. 6464)
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“Dan janganlah kamu membatalkan amal-amal
kamu.” (QS. Muhammad [47]: 33) maksudnya adalah
membatalkannya dengan melakukan kemaksiatan.

Karena kemaksiatan benar-benar memiliki efek
yang bisa menghapuskan amalan yang lalu. Karena itu
jika engkau berbuat dosa, segeralah bertaubat. Allah
J&539% berfirman,

Z .
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
apabila mereka dibayang-bayangi pikiran jahat
(berbuat dosa) yang berasal dari setan, mereka pun
segera ingat Allah, maka ketika itu juga mereka
melihat (kesalahan-kesalahannya).” (QS. Al-Araaf
[7]: 201)

Inilah beberapa petikan-petikan faidah yang ingin
aku ingatkan kepada diriku dan juga kepada saudara-
saudaraku sekalian. Aku memohon kepada Allah
semoga Allah menjadikan kita benar-benar bisa
mengilmui faidah-faidah ini dan bisa mengamalkannya,
serta menjadikannya sebagai saksi yang akan
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mendukung kita bukan malah jadi boomerang untuk
kita.

Yaa Allah, jadikan kami sebagai orang-orang yang
ikhlash, karuniakan juga kepada kami ketaatan yang
bisa menyelamatkan kami, lindungi kami dari
keburukan jiwa kami dan juga dari keburukan amal-
amal kami.

Yaa Allah, karuniakan kepada kami ampunan dan
keselamatan, terimalah amal-amal kami, serta maafkan
kelalaian dan kekurangan kami.

Wahai Dzat Yang Maha Mulia, karuniakan kepada
kami akhir kehidupan yang baik. Wallahu A'lam

Semoga sholawat, salam serta keberkahan tercurah
limpahkan kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya Nabi kita
Muhammad, juga kepada keluarganya, seluruh para
sahabatnya dan juga kepada setiap orang yang
mengikutinya dengan baik.

—a _ﬁw.gg;- —
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